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ABSTRACT

Community behavior in the use and storage of drugs is a contributing factor to the emergence of
unexpected events during therapy. The community needs to know the Beyond Use Date (BUD)
information in order to use drugs correctly and ensure their safety. Current technological developments
can be utilized to improve the quality of health services. One of the technological developments that can
help in pharmaceutical services is the QR Code (Quick Response Code). This community service aims
to implement a QR Code system to help PKK mothers improve community knowledge about the Beyond
Use Date (BUD,).

This activity was carried out using the lecture method and providing OR Codes containing audiovisual
education. The target of this activity was PKK mothers in Tanjung Rejo Village, Percut Sei Tuan, Deli
Serdang. The instruments used included PowerPoint presentations, educational QR Codes, and
questionnaires.

The results of the pretest and posttest showed an increase in knowledge after the activity was carried
out. The results obtained in the Pretest questionnaire were included in the category of poor knowledge
(0-59%) with an average value of 47%. Meanwhile, the level of PKK knowledge about Beyond Use
Date (BUD) in the Posttest questionnaire is included in the good knowledge category (75-100%) with
an average value of 79%. For the development of QR Code in delivering information to patients, on
average, patients answered yes, but some did not agree. The conclusion of this service is that there was
an increase in the level of PKK knowledge about Beyond Use Date (BUD) after being given drug
information delivery using QR Code containing audiovisual (Postest), when compared to knowledge
before being given the drug information delivery (Pretest).
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ABSTRAK

Perilaku masyarakat dalam penggunaan dan penyimpanan obat menjadi faktor yang berkontribusi
terhadap munculnya kejadian yang tidak diharapkan selama menjalani terapi. Masyarakat perlu
mengetahui informasi Beyond Use Date (BUD) agar dapat menggunakan obat dengan benar dan
memastikan keamanannya. Perkembangan teknologi saat ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kualitas layanan kesehatan. Salah satu perkembangan teknologi yang bisa membantu dalam pelayanan
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kefarmasian yaitu QR Code (Quick Response Code). Pengabdian ini bertujuan menerapkan sistem QR
Code untuk membantu ibu PKK meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Beyond Use Date
(BUD).

Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah dan pemberian QR Code yang berisi edukasi
audiovisual. Sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK di Desa Tanjung Rejo, Percut Sei Tuan, Deli
Serdang. Instrumen yang digunakan meliputi presentasi PowerPoint, QR Code edukatif, dan kuesioner.
Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah kegiatan dilakukan.
Hail yang diperoleh pada kuesioner Pretest termasuk dalam kategori pengetahuan kurang (0-59%)
dengan nilai rata-rata 47%. Sedangkan, tingkat pengetahuan PKK tentang Beyond Use Date (BUD)
pada kuesioner Postest termasuk dalam kategori pengetahuan baik (75-100%) dengan nilai rata-rata
79%. Untuk pengembangan QR Code dalam penyampaian informasi kepada pasien rata- rata pasien
menjawab setuju, namun ada juga yang tidak setuju.

Kesimpulan dari pengabdian ini yaitu terjadi kenaikan tingkat pengetahuan PKK tentang Beyond Use
Date (BUD) setelah diberikan penyampaian informasi obat menggunakan QR Code berisi audiovisual
(Postest), jika dibandingkan dengan pengetahuan sebelum diberikan penyampaian informasi obat
tersebut (Pretest).

Kata Kunci: Beyond Use Date, QR Code, Tingkat Pengetahuan

PENDAHULUAN

Beyond Use Date (BUD) adalah istilah dalam farmasi yang merujuk pada batas waktu
penggunaan obat setelah diracik atau setelah kemasannya dibuka (USP, 2019). Kemasan
primer adalah kemasan yang langsung bersentuhan dengan obat, seperti botol, ampul, vial, atau
blister (Cokro F, 2022). Karena penelitian tentang Beyond Use Date (BUD) masih terbatas,
banyak masyarakat yang belum mengetahui istilah ini dalam penyimpanan obat (Pertiwi dkk,
2021).

Perilaku masyarakat terhadap penggunaan dan penyimpanan obat berdampak pada
kejadian yang tidak diharapkan selama terapi, seperti penggunaan obat yang tidak efektif. Jika
tidak disertai pengetahuan yang tepat, kemungkinan dapat terjadi penggunaan obat yang tidak
sesuai aturan ataupun penyimpanan obat yang tidak sesuai di lingkungan masyarakat (Sari dkk,
2021).

Berdasarkan penelitian sebelumnya Sari dkk 2021 menyebutkan bahwa Masyarakat
Banjarbaru Kalimantan Selatan memperoleh pengetahuan Beyond Use Date (BUD) atau
penyimpanan obat termasuk dalam kategori kurang dengan persentase 41,8%— 43,3%.
Sementara Azhara dkk 2023 dalam penelitian nya juga menyebutkan melalui hasil wawancara
dengan beberapa pasien di ruang tunggu Puskesmas Banjarbaru Utara menunjukkan bahwa
mereka tidak mengetahui tentang Beyond Use Date (BUD). Mereka mengaku baru pertama
kali mendengar istilah tersebut dan hanya tahu tentang tanggal kedaluwarsa (expired date).
Sebagian besar masyarakat menyimpan obat di rumah tanpa mengetahui batas waktu
penyimpanan yang aman.

Pada beberapa penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan tingkat pemahaman
masyarakat tentang Beyond Use Date (BUD) pada beberapa daerah di Indonesia masih
menunjukkan hasil yang rendah, begitu juga dengan Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan
penelitian Saputri dkk 2023 menyebutkan hasil persentase pemahaman masyarakat terkait
Beyond Use Date (BUD) di Lapangan Stadion Teladan Medan, sebelum diberikan sosialisasi
berada pada rentang 8-44%, hal ini menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat kota Medan
mengenai Beyond Use Date (BUD) masih tergolong rendah.

Hasil penelitian Julianti dkk 2023 juga menyampaikan sosialisasi tentang Beyond Use
Date (BUD) obat yang dilakukan oleh PKM di Kota Binjai menunjukkan bahwa para ibu di
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sana belum mengetahui adanya batas waktu penggunaan obat setelah kemasan dibuka.
Informasi tentang pengemasan dan manajemen obat masih belum sepenuhnya diterapkan.
Akibatnya, pengetahuan masyarakat mengenai cara pengemasan yang benar, penggunaan obat
yang tepat, dan risiko menggunakan obat secara sembarangan masih sangat kurang.

Hasil penelitian Iskandar dkk 2022, Rambe 2023 menyebutkan bahwa meningkatnya
pengetahuan dikarenakan beberapa faktor yaitu, penyampaian informasi yang baik oleh
presentator dan alat atau media penyampaian materi ataupun informasi yang memadai, menarik
dan menggunakan bahasa yang mudah untuk dipahami oleh masyarakat.

Mengenai penyampaian informasi kepada masyarakat, Hasil penelitian Saputri (2014)
menunjukkan bahwa metode ceramah dan audiovisual berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan. Skor pengetahuan kader sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan
dengan metode ceramah menunjukkan perbedaan, yaitu rata-rata 11,76% sebelum pendidikan
dan meningkat menjadi 14,51% setelahnya. Sedangkan pada kader yang menerima pendidikan
dengan metode audiovisual, skor pengetahuan meningkat dari rata-rata 10,33% menjadi
17,04%. Dengan demikian, metode audiovisual menunjukkan peningkatan skor pengetahuan
yang lebih besar, yakni 6,71% lebih tinggi dibandingkan dengan ceramah yang hanya
meningkat 2,80% (Fernalia dkk, 2019).

METODE

Metode tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari a. Sosialisasi di lakukan
kepada Ibu ibu Tim penggerak PKK Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan Dusun XI
Palu Merbau b. Pelatihan Merancang pelaksanaan untuk pelatihan kader kesehatan yang terdiri
dari perwakilan setiap dusun dengan melibatkan tokoh masyarakat, perangkat desa. Pelatihan
Kader Kesehatan dengan penerapan QR Codeyang berisi edukasi audiovisual tentang BUD
obat: Pengukuran tingkat pengetahuan menggunakan Kuisioner, yang dilakukan sebelum dan
sesudah kegiatan c. Dengan penerapan teknologi tersebut di harapkan terjadinya peningkatan
pengetahuan kader kesehatan dan masyarakat tentang beyun use date obat yang dapat
menyebabkan efek samping yang merugikan. Pengembangan adalah tahap dimana rancangan
yang telah dibuat diubah menjadi produk nyata. QR Code dibuat sesuai dengan desain yang
telah direncanakan. Pengetahuan masyarakat diukur sebelum dan setelah sosialisasi
menggunakan kuesioner. Skor kuesioner dihitung dengan memberikan nilai 1 untuk jawaban
benar dan 0 untuk jawaban salah. Setelah dihitung, hasilnya dianalisis menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran IPTEK yaitu penerapan desain QR Code yang berisi sebuah audio visual
video mengenai edukasi pemahaman dalam peningkatan Beyond Use Date (BUD) yang akan
anda simak dan dengarkan dengan baik. Dapat dilihat dibawah
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Gambar 1. Qr Code

Dari kuesioner Pretest yang sudah diisi oleh Kader PKK, diperoleh hasil kuesioner
Pretest mengenai pengetahuan masyarakat tentang Beyond Use Date (BUD) sebelum diberikan
penyampaian informasi obat dapat dilihat pada gambar berikut.

Tingkat Pengetahuan Kuesioner
Pretest

‘ = Baik (76-100%)

B - * Cukup (60-75%)
Kurang (0-59%)

Gambar 2. Grafik Tingkat Pengetahuan Kader PKK Pada Kuesioner Pretest

Tingkat pengetahuan kader PKK tentang Beyond Use Date (BUD) dikategorikan
kurang sebanyak 58 orang (76%), kategori cukup sebanyak 17 orang (25%), dan kategori baik
sebanyak 1 orang (1%). Kader PKK dalam hal ini masih sangat memerlukan informasi
mengenai Beyond Use Date (BUD) dikarenakan banyak pasien yang masih sangat bingung jika
disebutkan dengan istilah Beyond Use Date (BUD). Mengingat pentingnyainformasi Beyond
Use Date (BUD) tersebut bagi pasien untuk menjamin keamanan penggunaan obat, maka perlu
diberikan penyampaian informasi obat.

Hasil dari kuesioner Postest tingkat pengetahuan Kader PKK tentang Beyond Use
Date (BUD) dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

Tingkat Pengetahuan Kuesioner

" Baik (76-100%)
" Cukup (60-75%)
Kurang (0-59%)

Gambar 3. Grafik Tingkat Pengetahuan Kader PKK Pada Kuesioner Postest
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Menunjukkan bahwa Kader PKK yang memiliki kategori baik dalam pengetahuan
tentang Beyond Use Date (BUD) 66%. Kategori cukup sebanyak 29% dan kategori kurang
sebanyak 5%. Hal ini menunjukkan terjadinya kenaikan tingkat pengetahuan masyarakat
tentang Beyond Use Date (BUD)setelah diberikan penyampaian penerapan QR Code jika
dibandingkan dengan pengetahuan sebelum. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang Beyond
Use Date (BUD) pada kuesioner Postest termasuk dalam kategori pengetahuan baik (76%-
100%) dengan nilai rata-rata 82%.

Gambar 4. Foto Kegiatan

KESIMPULAN

Program sosialisasi terlaksana dengan baik dan kegiatan ini dapat menambah
pengetahuan kader PKK mengenai bud obat dengan tepat.
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